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terganggu dengan aroma yang datang bersamaan naiknya dua perempuan itu.
Dan, astaga, mereka duduk persis di hadapanku. Ingin kukeluarkan tisu dan
menutup hidungku, tetapi aku khawatir tindakanku akan menyakiti mereka.

Mereka tampaknya juga sadar bahwa keberadaan mereka kurang
menyenangkan buat para penumpang angkot yang lain. Gerak-gerik mereka
mencerminkan rasa kikuk. Setelah berhasil menguasai diri, barulah mereka
bersuara dan saling bercakap di antara keduanya. Mereka bicara tentang rencana
mereka untuk mencoba tempat bekerja yang baru, di perempatan ramai tak
jauh dari tempat kerjaku. Kurasa demi menjalankan profesi mereka sebagai--
aku memerhatikan penampilan mereka--pengemis.

Salah satu pengemis itu memangku seorang anak perempuan, dengan usia
sekitar dua tahun. Anak kecil itu memandang ke arahku. Mau tak mau aku jadi
memerhatikannya. Sepasang matanya yang bening mencerminkan kesucian
dirinya. Ia begitu murni dan tak berdosa. Dia seharusnya berada di tempat yang
lebih baik ketimbang berada di gendongan ibunya dan belajar meminta belas
kasihan dari orang lain. Terlalu dini buatnya untuk ikut menyangga kemiskinan
orang tuanya.

Aku tiba-tiba tergerak. Kukeluarkan biskuit dari dalam tasku day pack-ku
yang lusuh. Sebenarnya itu sarapan pagiku. Satu-satunya yang bisa kumakan
pagi ini. Aku menimbang-nimbang sesaat dalam hati. Lalu, kuputuskan
mengulurkannya kepada anak kecil itu. Perempuan yang menggendongnya
terperangah. Kurasa ia tidak menyangka aku akan melakukan ini. Sejurus
kemudian ia mendorong tangan kecil itu untuk mengambil biskuit yang
kuulurkan.

''Bilang, makasih, Om.''
Bibir anak itu merekah, tersenyum. Dengan tampang dekil dan ingusnya yang

mengering, ia tampak manis sekali saat tersenyum. Ia memegang biskuit itu erat-
erat. Sejurus kemudian ibunya telah mengupaskan biskuit itu untuknya. Anak
itu pun makan dengan lahapnya. Tampaknya ia sudah sangat kelaparan.

Para penumpang angkot lain melirik diam-diam. Mereka pasti heran melihat
tindakanku. Setengah kesal barangkali, karena aku telah menyenangkan orang
yang telah membuat mereka tidak merasa nyaman. Sebenarnya, aku bisa saja
tidak peduli dan lebih sibuk mengusir bau tidak enak yang kuhirup semenjak
para pengemis itu naik di angkot yang kutumpangi. Bisa saja, aku malah duduk
menjauh karena merasa jijik melihat penampilan mereka yang kotor dan dekil.

Bahkan, bisa saja anak itu bukan benar-benar anak si pengemis, melainkan
anak yang dipekerjakan untuk 'melancarkan' pekerjaan pengemis itu dengan
mengundang rasa iba, dan aku telah menjadi korban pertamanya pagi ini. Atau,
anak itu mungkin anak yang diculik untuk dijadikan pengemis? Yah, bukankah
banyak kejadian seperti itu di zaman sekarang? Tetapi … lebih dari semua
kemungkinan itu, aku memilih tidak memikirkannya. Anak itu bagaikan mag-
net buatku.
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Di perhentian berikutnya aku turun dan kami pun berpisah. Masih sempat
kulihat mereka menatapku melalui jendela angkot. Perempuan pengemis itu
memegang tangan anaknya dan melambai-lambaikannya ke arahku. Aku balas
melambai kecil.

Ah, mengapa dia harus tumbuh di tengah-tengah lingkungan yang sulit
memberinya masa depan? Apakah dia juga akan menjadi pengemis seperti
orang tuanya?

Aku terus berpikir dalam perjalananku menuju tempat kerjaku, sebuah
restoran dim sum di tengah kota. Ketika aku sampai di sana, buru-buru aku
menepiskan pikiran-pikiranku tentang anak itu karena pekerjaan sudah
menunggu. Dan seperti hari-hari lalu, aku bersicepat dengan waktu demi upah
menghidupi diri. Aku mesti berpikir membayar kontrakan yang jatuh temponya
tinggal dua minggu lagi. Aku sudah nunggak tiga bulan ini.

Jika sebulan lagi tak bisa kututup, aku terancam diusir dari sana. Belum lagi,
Ibu minta dikirimi uang untuk SPP adikku yang harus dibayar bulan ini. Juga,
harus menyisihkan uang sebagian untuk keperluan biaya pernikahanku beberapa
bulan mendatang. Pendeknya, aku harus kejar setoran untuk menutup semua
kebutuhan itu. Kepalaku seperti mau pecah saja rasanya.

Pukul lima, shift kerjaku selesai. Aku menarik napas lega. Hari ini cukup
melelahkan karena pengunjung restoran cukup ramai.

Mendung sudah menggayut berat di langit. Aku berjalan cepat-cepat
membelah lalu lintas yang begitu padat. Dalam situasi begini, semua orang ingin
cepat-cepat sampai tujuan dan tidak memedulikan kepentingan orang lain, apalagi
seorang pejalan kaki sepertiku.

Sampai di halte, hujan turun bergegas. Bukan hanya itu, angin yang sejak
tadi kencang bertiup, kini kian menggila. Aku mendekap tasku erat-erat. Rasa
khawatir melandaku. Sampai beberapa saat, hanya ada aku di halte itu. Tubuhku
sudah basah karena air hujan yang berhamburan. Aku melipat tubuhku demi
melindungi diri dari angin yang begitu kencang. Pohon-pohon berguncang, kabel-
kabel listrik mengombak kencang. Tuhan layaknya anak kecil yang tengah
bersenang-senang dengan mainannya.

Tiba-tiba, aku melihat seseorang datang menembus angin dan hujan. Setelah
dekat, aku baru mengenali sosok itu sebagai sosok seorang ibu yang menggendong
anaknya. Dan, mereka adalah pengemis dan anaknya yang bertemu denganku
di angkot pagi tadi.

Akhirnya mereka sampai juga di halte. Mereka duduk di ujung bangku yang
berseberangan denganku. Lalu, sesaat kemudian, kudengar ibu itu kebingungan
mencari sandal anaknya yang terjatuh. Sandal yang buat mereka pasti sangat
berharga. Sandal pelindung kaki kecil anaknya itu rupanya terjatuh saat mereka
berlari-lari tadi. Si Ibu menurunkan anaknya dari gendongannya. Ia tidak mau
membawa anaknya kembali dalam hujan.
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''Tunggu di sini, ya, Ndhuk. Ibu cari sandalmu sebentar. Jangan ke mana-
mana, ya?'' Setelah mewanti-wanti anaknya, si Ibu berlari ke arah yang mereka
lewati tadi.

Kilat menyambar langit, anak kecil itu menangis ketakutan. Jangankan anak
kecil, orang dewasa pun miris dengan cuaca begini. Ketika itu, sebuah angkot
berhenti tepat di tempatku berdiri. Aku ragu-ragu sejenak. Menimbang antara
naik angkot yang sudah tinggal satu-dua, atau menemani anak kecil yang
ketakutan itu terlebih dulu. Aku memutuskan untuk menolak angkot dan
menemani anak pengemis itu. Beberapa langkah mendekati anak itu, tiba-tiba

''Kraaak... bummm!!!''
Terdengar suara berdebum keras dari arah belakangku. Refleks aku terpekik

dan melompat. Ada perih sempat menghajar punggungku. Aku membalikkan
badan. Dan, pemandangan yang terhampar di mataku membuatku terperangah.

Sebuah pohon besar di dekat halte tumbang dan melesakkan sebagian atap
halte. Sebagian cabangnya yang besar-besar ambruk persis di tempat sebelumnya
aku berdiri, dan sebagian mencapai badan jalan. Angkot yang menghampiriku
tadi baru beberapa meter jauhnya dari pohon yang tumbang itu.

Lututku gemetar.
Aku meraih anak kecil itu dan menggendongnya.
Terima Kasih Tuhan!
Punggungku memang sempat tersambar ranting-ranting pohon dan tergores,

tetapi, rupanya Tuhan belum berkehendak mengambil hidupku. Dia
memberikan pertolongan kepadaku melalui anak pengemis ini. Anak kecil tanpa
dosa yang pagi tadi kuberi sebungkus biskuit yang meredakan rasa laparnya.

Sumber: Cerpen Ambhita Dhyaningrum dalam Republia,
Minggu, 16 Maret 2008

Kerjakan di buku tugasmu!

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!

1. Di mana setting/latar dalam cerpen di atas?
2. Apa tema dan amanat dalam cerpen di atas?
3. Tentukan para pelaku dan wataknya?
4. Bagaimana jalan ceritanya?

Tunjukkan dari awal cerita, inti cerita, dan akhir cerita!
5. Menarikkah isi cerpen di atas? Berikan penjelasanmu!
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 C. Memerankan Tokoh dalam Pementasan  Drama

14.2  Berbicara (Sastra)
Tujuan Pembelajaran:

Kamu akan mampu menggunakan gerak-gerik,  mimik, dan intonasi sesuai dengan watak
tokoh dalam pementasan drama.

Keberhasilan bermain drama diawali dengan keberhasilan membaca naskah
drama. Sebagai latihan  awal  untuk bermain drama adalah menguasai karakter
tokoh yang akan diperankan.   Karakter watak tokoh meliputi gerak-gerik, mimik,
dan intonasi yang sesuai dengan petunjuk dalam naskah drama.

Nilai-Nilai

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Penjelasan

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

No.

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

Kerjakan di buku tugasmu!

Tunjukkan nilai-nilai dalam cerpen di atas beserta penjelasannya!

Lakukan tugas-tugas berikut ini!

1. Bentuklah kelompok yang terdiri atas empat anggota.
2. Carilah sebuah cerpen di buku, tabloid, koran, majalah, atau internet.
3. Bacalah dengan saksama cerpen tersebut.
4. Tentukan unsur intrinsik dan ekstrinsiknya.
5. Tentukan pula nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen tersebut.
6. Laporkan hasilnya secara lisan yang didengarkan oleh kelompok yang lain.
7. Demikian seterusnya bergantian setiap kelompok.

1
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Pelajaran ini akan mengajak kamu untuk bermain drama dengan baik. Untuk
itu, mari kita pelajari bersama-sama.

1. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan

Agar kamu berhasil memerankan tokoh dalam sebuah pementasan drama,
ada beberapa hal yang perlu kamu perhatikan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Bacalah kata-kata dengan jelas terdengar. Ucapkan tiap suku kata dan kata

dengan jelas, mulut terbuka sehingga nyaring.
b. Perhatikanlah ketepatan intonasi dan suara  setepat mungkin.

Misalnya: irama, diksi, tempo, dinamik, volume, enjabement, dan ketepatan
perasaan dengan isi.

c. Jiwailah isi sesuai tokoh yang akan diperankan.
d. Bersikap  wajar dan  tidak dibuat-buat.
e. Berlatihlah improvisasi dan dramatisasi dalam bentuk mengucapkan kalimat-

kalimat dialog sesuai dengan peranannya dan watak yang dilakonkan.
f. Lakukan gerak-gerik dan mimik secara wajar sesuai dengan peran.
g. Pilihlah pelaku sesuai dengan kemampuan dalam membaca, sikap, gerak-

gerik, penjiwaan, dan pemeranan.
h. Berlatih monolog dengan cerita berganti-ganti.
i. Berlatihlah tanya jawab bebas dengan memerhatikan ketepatan mimik dan

pantomimik. Usahakan dengan cara yang spontan.

2. Teknik Pemunculan Pemain Drama

Ada beberapa teknik pemunculan dalam pementasan drama. Teknik
pemunculan tersebut antara lain sebagai berikut.
a. Teknik muncul, artinya pemain muncul pertama kali pada suatu adegan. Teknik

ini bertujuan untuk menciptakan kesan pertama penonton kepada watak yang
dilakonkan. Tekniknya dengan memberikan jeda (berhenti sejenak) sebelum
masuk ke panggung.

b. Teknik memberi isi, artinya teknik memberi hidup dengan cara menonjolkan
emosi dan pikiran di balik kalimat-kalimat yang diucapkan dan perbuatan
yang dilakukan.  Teknik ini menggunakan pengucapan dan gerak anggota
badan dan mimik. Termasuk di dalamnya adalah teknik memberi dinamik,
nada, dan tempo.

c. Teknik pengembangan, artinya memelihara tingkat pengembangan bagian cerita
menuju puncak secara baik dan tepat. Teknik pengembangan dicapai dengan
menaikkan volume suara, menaikkan tinggi suara, menaikkan tempo,
mengurangi volume, nada, dan tempo. Teknik pengembangan dengan jasmani
melalui: meninggikan posisi tubuh, dengan berpaling, berpindah tempat,
melakukan gerakan dengan wajah.
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d. Teknik membina puncak-puncak, artinya  menahan perkembangan cerita untuk
tidak melebihi bagian puncak cerita. Teknik dilakukan dengan cara: dengan
menahan emosi, dengan menahan reaksi, menahan suara, gerak dan emosi,
dengan teknik bersama pemain lain menuju puncak adegan, dan dengan
penempatan pemain secara bergantian di panggung.

e. Teknik timing, artinya menyelaraskan antara gerak dengan kata atau kalimat
     yang diucapkan berdasarkan waktu tertentu.

Sebagai sarana berlatih, pahami naskah drama berikut, kemudian
kerjakan tugas yang menyertainya!

Sandhyakala Ning Majapahit

Damar Wulan : “Benarlah adanya bahwa rakyat hendak memberontak. Tetapi
ada alasannya, Baginda Raja. Mereka sangat menderita karena
tingkah laku beberapa menteri, karena pajak terlalu tinggi, harta
benda mereka tak aman. Di kaki singgasana Baginda Raja
banyak orang kelaparan dan memohon perlindungan.
Baginda raja, hambamu yang setia ini tak berkeinginan
menumpahkan darah orang yang tak bersalah.“

Patih : “Rakyat harus dikendalikan dengan ketat. Mereka bukan
menderita, hanya telah dibujuk untuk mengatakan demikian
oleh pengkhianat. Jika engkau memberi hati mereka sekali saja,
Yang mulia rakyat hanya akan lebih berani dan membuat
permintaan lain ...
Berilah titah, Yang mulia, dan hamba akan memaksa rakyat
untuk pulang. Hanya tangan yang kuat yang dapat memerintah
dengan aman. Jika yang mulia satu tangan kelemahan,
singgasana pasti hancur.”

Damar Wulan : “...Apa gunanya mempertahankan negara dengan rakyatnya
yang tak mempunyai hak apa-apa? Negara yang tidak
mementingkan kesejahteraan rakyatnya akan menghilang dari
muka bumi.”

Kerjakan di buku tugasmu!

Lakukan tugas berikut inu!

1. Coba, kamu pilih salah satu tokoh dalam naskah drama di atas.
2. Kemudian perankan  gerak-gerik,  mimik, dan intonasi sesuai dengan watak

tokoh dalam pementasan drama.
3. Pahamilah karakter dan jiwailah tokoh yang kamu perankan.
4. Perhatikanlah petunjuk dari gurumu!



200 Bahasa Indonesia Kelas XI SMA/MA Program IPA dan IPS

 D. Menulis Naskah Drama Berdasarkan Pengalaman

16.2  Menulis
Tujuan Pembelajaran:

Kamu akan mampu menarasikan pengalaman manusia  dalam bentuk adegan dan latar
pada naskah drama.

Seperti kamu ketahui, bahwa drama merupakan karya sastra berbentuk dia-
log yang dipentaskan. Ide penulisan naskah drama sangat beragam, seperti
pengalaman, peristiwa, atau keadaan di sekitar dapat kita jadikan ide. Jadi,
pengalaman yang berkesan di hatimu pun dapat kamu jadikan naskah drama.
Beranikah kamu menulis naskah drama berdasarkan ide segarmu? Gunakanlah
gaya bercerita yang menarik dan daya imajinasi yang kreatif dalam menulis
naskah dramamu!

1. Kaidah Penulisan Naskah Drama

Tahukah kamu bagaimana kaidah menulis naskah drama?
Perhatikan langkah-langkah berikut.

a. Seluruh cerita berbentuk percakapan, baik tokoh maupun naratornya.
Cerita dalam drama berbentuk dialog, monolog, maupun epilog. Semua
ucapan mereka harus ditulis, yang disebut dengan wawancang.

b. Naskah drama dilengkapi petunjuk tertentu misalnya gerakan, ekspresi, sikap
pemain, latar, tata lampu, suasana, keadaan, dan sebagainya yang disebut
dengan kramagung.
Petunjuk teknis tersebut ditulis di dalam tanda kurung (. . .) atau dengan
huruf yang berbeda dengan huruf pada dialog, misalnya dengan dicetak
miring, garis bawah, atau diberi warna.

c. Nama tokoh terletak di atas atau di samping kiri dialog para tokoh.

1. Carilah naskah drama yang kalian pilih.
2. Bentuklah kelompok beranggotakan sesuai jumlah tokoh dalam naskah

drama.
3. Tunjuklah anggota kelompok memerankan sesuai dengan tokoh yang

ada dalam naskah drama.
4. Berdasarkan tokoh-tokoh yang kalian pilih dalam kelompok,  pentaskan

sebuah drama di depan kelas.
5. Kelompok lain memberi penilaian dan masukan dalam pementasan

kelompok.

2
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Menulis naskah drama berdasarkan keaslian ide tidak terlalu sulit, bukan?

Sekarang coba kamu perhatikan contoh penulisan naskah drama berikut!

Contoh:

a. Bentuk cerita

Tok! Tok! Tok! Pintu kamar kosku digedor paksa. Aku bangkit.
Melangkah tergesa diliputi amarah pada sistem penggedor pintu.
“Zhie!!” Aku terbelalak. Makhluk yang kurindu ini sudah di depan
mataku. Kuyub oleh sang hujan.

“Yo, sampai kapan bengong di situ? Di luar dingin tau!”
“Eh…i….ya….iya …. masuk Zhie,” kataku gugup.
“Yo, pinjem bajunya dong. Gue basah.”
Segera kuambilkan baju kering buat Zhie, satu-satunya baju bersih

yang masih kumiliki saat ini. Zhie sibuk berganti baju. Aku pun sibuk
membuatkan cokelat panas untuknya. Kulirik jam di dinding pukul
22.00 gerangan apa yang terjadi pada Zhie-ku? Malam-malam begini,
kuyub lagi.

b. Bentuk naskah drama

(Setting: Malam hari, hujan mengguyur deras, di sebuah kamar kos putra).

Zhie : Permisi! Permisi! (Sambil mengetuk pintu
kamar dengan keras)

Aryo : ( berjalan ke pintu agak kesal). Zhie!! (terkejut,
mata membelalak, bengong, seolah tak percaya).

Zhie : Kenapa masih bengong? Aku kedinginan,
tahu? (seolah  meminta untuk masuk)

Aryo : Eh i..ii..ya. Silakan masuk (gugup dan heran)
Zhie : (masuk) Aku basah, tolong pinjam baju!

......

Kerjakan di buku tugasmu!

Kamu telah memahami cara menulis sebuah naskah drama, bukan? Sekarang
coba kamu pahami cerita pengalaman berikut, kemudian kembangkan menjadi
sebuah naskah drama!

Pura-Pura Pingsan, karena Malu

Peristiwa konyol ini terjadi saat aku duduk di bangku SMP, di sebuah pondok
pesantren di Kuningan, Jawa Barat. Tiap malam Jumat, ponpes mengadakan
shalat malam bersama, diteruskan muhasabah dan shalat Subuh berjamaah.

Nama
tokoh

Wawancang
Kramagung
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Malam itu, sekitar pukul
02.00 WIB, kami dibangunkan
oleh kakak-kakak kelas yang
berkeliling. Padahal, semalam
aku dan teman-temanku
ngobrol sampai pukul 11.30.
Mataku masih terasa berat.
Setelah kakak-kakak kelas
pergi, kami tidur lagi sampai
akhirnya dibangunkan oleh
seorang ustadzah. Kami
bergegas wudhu dan pergi ke
masjid.

Shalat malam pun dimulai. Imam, seorang ustadz, membaca surat yang begitu
panjang. Dua rakaat pertama aku lalui dengan terkantuk-kantuk. Beberapa
temanku juga tampak mengantuk. Parahnya, teman di sebelahku sejak sujud
pertama tidak bangun lagi (ketiduran). Usai salam aku tepuk pantatnya. Dia kaget
dan celingukan. Lucunya, ia berdiri dan melanjutkan shalatnya yang kurang satu
rakaat.

Shalat malam dilanjutkan lagi. Kelopak mataku terasa makin berat. Parahnya,
imam membaca surat yang tidak kalah panjangnya. Tubuhku mulai goyang maju
mundur, dan... "Gubrak!" aku roboh ke belakang. Beberapa orang membatalkan
shalatnya dan langsung mengelilingiku dengan panik.

Daripada malu, aku pura-pura pingsan. Teman-temanku menepuk-nepuk
pipiku, tapi aku berusaha bertahan. Aku membuka sedikit kelopak mataku untuk
mengintip, makin banyak orang yang mengerumuniku. Mereka berusaha
membangunkanku. Ada yang menggoyang-goyang tubuhku, ada yang mencubit
tanganku, ada yang menekan jempol kakiku dengan keras. Aku tetap bertahan
pingsan. Ketimbang malu, pikirku saat itu.

Setelah gagal membangunkanku, mereka berkesimpulan aku pingsan. Dalam
hati aku tertawa, kok bisa ya mereka percaya, padahal aku anggota teater sekolah,
yang biasa bersandiwara. Aku merasa haru, ternyata teman-temanku begitu peduli
padaku. Aku saja yang kebangetan. Tapi mau bagaimana lagi, pikirku saat itu.
Kalau aku bangun dan mengaku bahwa aku hanya akting, mereka pasti kesal,
dan gak akan percaya lagi padaku.

Akhirnya, teman-teman menggotongku ke kamar. Di kamar mereka
menyelimutiku sambil mengolesiku sedikit minyak kayu putih. Salah satu
temanku memanggil ustadzah yang bertugas di klinik. Waah... bisa ketahuan
nih, pikirku kebingungan.

Masih dengan akting akhirnya aku membuka mataku perlahan (pura-pura
sadar), sebelum petugas klinik datang dan membongkar rahasiaku. Salah seorang
temanku menjerit kegirangan melihat aku siuman. Dia lantas menceritakan
kronologi kejadiannya, dan aku hanya manggut-manggut sambil menahan
senyum.
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Teman-temanku kembali ke masjid untuk shalat Subuh, dan aku shalat Subuh
di kamar, lalu meneruskan tidurku yang tertunda. Teman-teman yang membaca
tulisan ini, tolong maafin aku ya!

Sumber: Cerita Vera Ratna Pratiwi, dalam Republika,13 Januari 2008

1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari lima orang kawan.
2. Tulis salah satu pengalaman  yang berkesan dari anggota kelompok

kalian.
3. Kemudian dengan teknik penulisan naskah drama yang baik, buatlah

sebuah naskah drama.
4. Pentaskan naskah drama tersebut di depan kelas.
5. Menarikkah ceritanya? Kelompok lain memberikan komentar.

3

 E. Membandingkan Unsur dalam Novel dan Hikayat

15.2  Membaca
Tujuan Pembelajaran:

Kamu akan mampu membandingkan unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/
terjemahan dengan hikayat.

Pelajaran mengenai unsur intrinsik dan ekstrinsik suatu karya sastra telah
kamu pelajari. Tentu kamu masih ingat, bukan? Unsur intrinsik dan ekstrinsik
karya sastra lama (hikayat) dan karya sastra baru (novel) terdapat banyak
perbedaan.

Coba kamu baca kedua teks karya sastra berikut!

Bentuk Novel

Kemarau
Musim kemarau panjang membuat penduduk desa mengeluh dan berputus

asa. Sawah-sawah kering-kerontang dan panasnya matahari terus memanggang
desa itu. Namun, keputusasaan penduduk tidak disertai dengan usaha. Mereka
lebih senang bermain kartu di lepau-lepau daripada berusaha untuk membuat
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sawah mereka tetap hidup. Lain halnya dengan apa yang dilakukan Sutan Duano.
Dua kali sehari ia mengairi sawahnya. Air yang diambilnya dari danau ternyata
sedikit banyak menolong tanamannya untuk tetap hidup.

Sesungguhnya, Sutan Duano adalah seorang pendatang baru di desa itu. la
tinggal di sebuah surau atas izin Wali Negeri. Pada mulanya, ia adalah seorang
yang tertutup. la hidup menyisih. Sampai pada suatu ketika, datang Haji Tumbijo,
salah seorang pemimpin revolusi yang-akibat perang-mengungsi ke desa itu dan
tinggal bersama Sutan Duano. Kedatangan Haji Tumbijo, yang masih bersaudara
dengan Sutan Duano itu, mampu mengubah Sutan Duano dan menjadikannya
panutan penduduk desa.

Sebagai panutan penduduk desa, Sutan Duano menggunakan pengaruhnya
untuk mengubah cara hidup dan pola pikir penduduk yang beku. Sutan Duano
melakukan berbagai usaha agar penduduk mengikuti apa yang selama ini telah
ia lakukan untuk mempertahankan hidup tanaman padi. Dihubunginya orang-
orang penting di desa itu. Diceramahinya ibu-ibu dalam pengajian yang diadakan
di suraunya. Namun, semua menganggap apa yang dilakukan Sutan Duano
adalah hal yang sia-sia. Mau tak mau Sutan Duano melakukan apa yang
diyakininya itu sendirian.

Akan tetapi, kesendirian Sutan Duano dalam mengairi sawahnya, tidak
berlangsung lama karena kemudian ia ditemani seorang bocah kecil, Acin
namanya. Apa yang dinamakan sebagai kerja sama itu-mereka saling bergantian
mengairi sawah dengan air yang diambil dari danau-menimbulkan gunjingan
yang tidak benar. Penduduk menganggap kerja sama itu adalah satu usaha Sutan
Duano untuk mengambil hati Gundam, ibu Acin, janda yang telah lama ditinggal
lari suaminya. Gunjingan yang berkembang di desa itu bahkan mengarah pada
fitnah dan bertambah nyata, setelah ada seorang janda lain yang menyukai Sutan
Duano dan menanggapi gunjingan yang tidak benar itu.

Persoalan melebar setelah datang telegram untuk Sutan Duano dari Masri,
anaknya, yang menginginkan agar sang ayah datang ke Surabaya. Di satu pihak,
Sutan Duano memang ingin bertemu dengan Masri, anaknya yang telah dua
puluh tahun disia-siakannya, di pihak lain, ia tidak ingin kehilangan Acin yang
juga membutuhkan dirinya, selain tugasnya yang belum selesai itu.

Akan halnya para penduduk desa, mereka ternyata merasa takut juga bila
Sutan Duano meninggalkan mereka. Apalagi kenyataan menunjukkan bahwa
anjuran Sutan Duano selama ini benar, baik tentang usaha untuk menjaga padi
tetap hidup maupun ajaran agama yang selama ini telah salah mereka tafsirkan.

Berdasarkan bisikan hati dan melihat kenyataan yang kurang enak di desanya,
Sutan Duano akhirnya menetapkan hatinya untuk pergi ke Surabaya. Namun,
kenyataan di Surabaya lebih pahit lagi. Mertua Masri ternyata adalah bekas
istrinya. Sutan Duano sangat berang. Tentu bukan berang karena bertemu bekas
istrinya, tetapi marah karena mengetahui tindakan 'bekas' istrinya itu, yaitu
menikahkan sesama saudara.
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Sutan Duano berkeras akan
memberitahukan perihal adanya
ikatan persaudaraan dalam
perkawinan kepada Masri dan
Ami, hal yang selalu ditutup-
tutupi lyah, bekas istri Sutan
Duano itu. lyah menentang,
bahkan mencoba membunuh
bekas suaminya dan itu
dilakukannya dengan memukul
kepala Sutan Duano hingga
terkapar. lyah akan terus
memukul dengan kayu kalau saja
tidak ada Ami yang merebut kayu dari tangannya. lyah pingsan setelah
memberitahukan siapa orang yang terkapar bermandikan darah di lantai itu
kepada Ami.

Pada akhirnya, lyah meninggal setelah membuka rahasia pernikahan Masri
dan Ami. Masri dan Ami kemudian bercerai dan menikah kembali dengan
pilihan masing-masing. Sutan Duano kembali ke desa di tempat ia kemudian
melangsungkan pernikahan dengan Gundam. la terus berjuang menegakkan
keyakinannya untuk mengubah pola pikir masyarakat yang beku. "Hidup
berjuang dengan keikhlasan adalah jalan untuk menemui Tuhan Yang Maha
Esa."

Sumber: A.A. Navis, Pustaka Jaya

Bentuk hikayat

Hikayat si Miskin

Ini hikayat cerita orang dahulu kala. Sekali peristiwa Tuhan, menunjukkan
kepada hambanya, maka adalah seorang miskin laki bini berjalan mencari
rezekinya berkeliling negeri Antah Berantah. Adapun nama raja di dalam negeri
itu Maharaja Indera Dewa namanya, terlalu amat besar kerajaannya baginda itu,
beberapa raja-raja di tanah dewa itu takluk kepada baginda dan mengantar upeti
kepada baginda pada tiap-tiap tahun.

Hatta maka pada suatu hari baginda sedang ramai dihadap oleh segala raja-
raja, menteri, hulubalang, rakyat sekalian ada di penghadapan, maka si Miskin
itu pun sampailah ke penghadapan itu. Setelah dilihat oleh orang banyak si Miskin
laki bini dengan rupa kainnya seperti dimamah anjing rupanya, maka orang
banyak itu pun ramailah ia tertawa, seraya mengambil kayu dan batu, maka
dilemparnyalah si Miskin itu, kena tubuhnya habis bengkak-bengkak dan
berdarah. Maka segala tubuhnya pun berlumur dengan darah, maka orang pun
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gemparlah. Maka diusir oranglah akan si Miskin itu, hingga sampailah ke tepi
hutan, maka orang banyak itu pun kembalilah.

Adapun akan si Miskin itu, apabila malam ia pun tidurlah di dalam hutan itu.
Setelah siang hari, maka ia pun pergi berjalan masuk ke dalam negeri mencari
rezekinya. Maka apabila sampailah dekat kepada kampung orang, apabila orang
yang empunya kampung itu melihat akan dia maka diusirnyalah dengan kayu.
Maka si Miskin itu pun larilah lalu ke pasar. Maka apabila dilihat oleh orang
pasar itu si Miskin datang, maka masing-masing pun datang. Ada yang melontari
dengan batu, ada yang memalu dengan kayu. Maka si Miskin itu pun larilah
tunggang langgang.

Hatta maka hari pun petanglah, maka si Miskin pun berjalan masuk ke dalam
hutan, tempatnya sediakala itu, di sanalah ia tidur. Maka disapunyalah darah di
tubuhnya, tiada boleh keluar, karena darah itu sudah kering. Maka si Miskin itu
pun tidurlah di dalam hutan itu.

Hatta berapa lamanya, maka isteri si Miskin itu pun hamillah tiga bulan
lamanya. Maka isterinya menangis hendak makan mempelam, yang ada di dalam
taman raja itu. Maka suaminya itu pun terkenangkan untungnya, tatkala ia di
keinderaan menjadi raja, tiada ia mau beranak, maka sekarang telah melarat,
maka barulah hejidak beranak, seraya berkata kepada isterinya, "Aduhai, Adinda,
Tuan hendak membunuh kakandalah rupanya ini, tiadakah Tuan tahu akan hal
kita, yang sudah lalu? Jangankan hendak meminta barang suatu, hampir kepada
kampung orang tiada boleh."

Setelah didengar oleh isterinya kata suaminya demikian itu, maka makinlah
sangat ia menangis.

Maka kata suaminya, "Diamlah, Tuan, jangan menangis, biarlah kakanda pergi
mencarikan Tuan mempelam itu. Jikalau dapat oleh kakanda akan buah
mempelam itu, kakanda berikan kepada Tuan."

Maka isterinya itu pun diamlah, maka suaminya itu pun pergilah ke pasar
mencahari buah mempelam itu. Setelah sampailah ia di kedai orang berjual buah
mempelam, maka si Miskin itu pun berhentilah di sana. Hendakpun
dimintanya.'takut ia akan dipalu orang.

Maka kata orang, yang berjual buah mempelam itu, "Hai, Miskin, apa
kehendakmu?"

Maka sahut si Miskin itu, "Jikalau ada belas dan kasihan serta rahim Tuan
akan hamba, orang miskin, hamba ini minta diberikan, yang sudah terbuang
itu, hamba hendak memohonkan buah mempelam Tuan yang sudah busuk itu
barang sebiji saja, Tuan."

Maka terlalu belas hati sekalian orang pasar itu, yang mendengar kata si Miskin
itu, seperti hancurlah rasa hatinya. Maka ada yang memberi buah mempelam,
ada yang memberikan zuadah, ada yang memberikan nasi, ada yang memberikan
kain baju, ada yang memberikan buah-buahan oleh sebab anak, yang diidamkan
oleh isterinya itu.
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Unsur Intrinsik

Tema
Amanat
Latar/setting
Alur cerita
Penokohan
Pengarang

HikayatNo.

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Novel

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Kerjakan di buku tugasmu!

1. Coba analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam kedua jenis sastra di atas!

2. Diskusikanlah perbedaan  kedua karya sastra di atas!

Lakukan kegiatan berikut ini!

1. Bentuklah kelompok yang terdiri atas empat anggota.
2. Carilah sebuah novel dan sebuah teks hikayat.
3. Bacalah kedua jenis karya sastra tersebut.
4. Temukan unsur intrinsik dan ekstrinsiknya.
5. Bandingkan perbedaan antara keduanya.

8

Unsur Ekstrinsik

Bahasa
Adat
Budaya
Etika
Pengarang

HikayatNo.

1.
2.
3.
4.
5.

Novel

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

4
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• Rangkuman disebut juga ringkasan. Rangkuman artinya kegiatan
menyusun gagasan pokok/intisari suatu teks menjadi bentuk ringkasan
pendek.

• Nilai pada sebuah karya sastra artinya ajaran atau etika dalam
kehidupan yang dapat dijadikan pelajaran bagi manusia. Nilai karya
sastra terselip melalui isi/jalan cerita.

• Memerankan tokoh dalam pementasan harus memerhatikan gerak-
gerik, mimik, intonasi, dan penjiwaan karakter tokoh yang harus
diperankan.

• Terdapat banyak perbedaan unsur intrinsik dan ekstrinsik pada jenis
karya sastra novel dan hikayat.

Refleksi

• Apakah kamu sudah mampu untuk menulis rangkuman sebuah teks/
buku secara sistematis dan terstruktur?

• Sudah bisakah kamu menemukan nilai-nilai yang terdapat pada cerpen?
• Apakah kamu sudah mampu untuk memerankan tokoh-tokoh drama

dalam pementasan drama?
• Sudah mampukah kamu membedakan unsur-unsur intrinsik pada

novel dan hikayat?

Kerjakan sesuai perintah!

1. Pahamilah wacana berikut!
Tulislah garis besar isi buku, kemudian buatlah bentuk rangkumannya!

Keistimewaan Tanaman Jagung

Jagung adalah tanaman palawija yang termasuk ke dalam kelompok suku
Graminieae (rumput-rumputan). Jagung merupakan salah satu tanaman
pangan terpenting di dunia. Pada umumnya biji jagung berwarna kuning

Kerjakan di buku tugasmu!
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ketika sudah matang, namun ada pula yang berwarna putih atau kemerah-
merahan.

Jagung merupakan tanaman semusim yang tumbuh di daerah tropis dan
subtropis dengan kisaran temperatur 130C-27°C. Jagung ditemukan 4.500
tahun yang lalu di Pegunungan Andes, Amerika Selatan. Christoper Colum-
bus, penemu Benua Amerika, menyebarkan jagung ke Benua Eropa. Pada
abad ke-16, jagung mulai dibudidayakan di India dan Cina. Pada abad ke-19
penanaman jagung mulai meluas ke seluruh dunia, termasuk ke Indonesia.

Deskripsi Tanaman
Sistem perakaran jagung terdiri dari akar seminal, akar koronal, dan akar

udara. Akar seminal merupakan akar adventif (akar tambahan), terletak pada
ruas pertama di atas pangkal batang. Akar koronal adalah akar yang tumbuh
di pangkal batang. Adapun akar udara, yang terdapat pada ruas batang di
atas permukaan tanah, berfungsi memperkokoh batang dan berperan dalam
asimilasi. Batang jagung beruas-ruas dan jumlah ruasnya bervariasi dari 10
hingga 40. Tinggi batang jagung tergantung pada varietasnya, umumnya
berkisar antara 60 cm dan 300 cm. Daun jagung yang melekat pada ruas
batang terdiri dari tiga bagian, yaitu kelopak, lidah (lingula), dan helai daun.
Jumlah helai daun jagung bervariasi dari 8 hingga 48. jagung merupakan
tanaman berumah satu (monoecus). Bunga jagung jantan terletak di puncak
batang dan bunga betina di ketiak daun. Penyerbukan tanaman jagung bersifat
penyerbukan silang.

Varietas
Jagung mempunyai berbagai varietas, antara lain jagung gigi kuda (Zea

mays var. identata), jagung mutiara (Z. mays var. indurata), jagung manis
(Z mays var. saccharata), jagung berondong (Z. mays var. everta), jagung
popcorn (Z. mays var. tunicata), jagung ketan (Z mays var.ceratina), dan jagung
tepung (Z. mays amylacea). Jagung gigi kuda (Z. mays var. identata) tersebar
di Amerika dan Meksiko Utara. Biji jagung ini lunak, mudah mengerut, dan
bobot per 1.000 bijinya mencapai 300-500 gr. Di Indonesia jagung ini jarang
dibudidayakan karena tidak tahan terhadap hama bubuk. Jagung mutiara
(Z. mays var. indurata) tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Bobot per
1.000 biji mencapai 100-300 gr, umurnya pendek, dan jagung ini tidak tahan
terhadap hama bubuk. Jagung dari varietas ini identik dengan jagung lokal.
Jagung manis (Z. mays var. everta) banyak dibudidayakan di Amerika Serikat
dan Meksiko. Jagung ini manis dan biasanya dipanen muda. Jagung berondong
(Z. mays var. everta) banyak dibudidayakan di Amerika, berbiji kecil, namun
jika dipanaskan dapat mengembang 10-20 kali. Jagung popcorn (Z. mays var.
tunicata) merupakan jagung jP primitif. Jagung ini ditemukan di Amerika
Selatan. Biji dan tongkolnya diselubungi kelobot. Jagung ketan (Z. maysvar.
ceratina) juga dibudidayakan di Amerika Serikat dan Afrika Selatan. Bijinya
terdiri atas pati yang menyerupai tepung.
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Manfaat
Jagung muda dapat diolah menjadi berbagai masakan. Misalnya, di Indonesia

dikenal dodol jagung, bubur jagung, atau nasi jagung yang dilengkapi dengan
berbagai lauk. Jagung yang digiling dapat dijadikan tepung maizena. Biji
jagung dapat diolah menjadi minyak yang tidak berkolesterol. Kelobot dapat
dipakai sebagai bungkus rokok. Selain itu, semua bagian jagung juga
dimanfaatkan untuk pakan ternak, misalnya sapi.

2. Pahamilah cerpen berikut ini, kemudian tentukan nilai-nilai kehidupan  yang
terdapat pada cerpen tersebut!

Hari Ulang Tahun

Dengan bersusah payah kubuka mataku. Orang tuaku sudah
membangunkanku pagi-pagi buta. Tidak pikir apa anaknya sedang tidur
dengan nyenyak? Tapi tidak apa-apalah. Lagipula hari ini kan libur. Tapi aku
masih benar-benar mengantuk. Kalau mau tidur lagi, aku pasti akan dimarahi.
Apa boleh buat, lah. Lebih baik aku bermain komputer saja di kamarku.
Setelah aku menyalakan komputerku, aku langsung membuka Yahoo! Mes-
senger. Teman-temanku berjumlah lima. Semuanya online! Hebat! Aku
langsung membuka percakapanku dengan Lia, salah satu temanku. Aku
menuliskan, “Halo, Lia! Lagi ngapain?” Lia pun menjawab, “Happy Birthday
ya, Dhin! Semoga panjang umur dan bahagia selalu”. Hah? Aku ulang tahun?
Bukannya ulang tahunku tanggal 25 Juli? Aku coba melihat kalender. Hari ini
tanggal 25 Juli! Apa aku tidak salah lihat? Agenda sekolahku menuliskan hari
ini tanggal 28 Juli 2007! Apa agenda sekolahku salah cetak? Akupun pergi
keluar untuk menanyakan tanggal pada ibu. Tetapi di ruang tamu lampunya
mati! Bagaimana ini? Ini masih pagi! Gelap! Apa aku ditinggalkan ayah dan
ibu? Tidak mungkin! “Ibu! Ayah! Jangan tinggalin Dhini!,” teriakku. Akupun
menutup mataku karena ketakutan. “Happy Birthday, Dhini!!!”, Tiba-tiba
lampu menyala. “Bu, hari ini tanggal berapa, sih?” “Tanggal 25! Hari ulang
tahunmu! Masa kamu lupa, Dhini?”, tanya ibu. “Agenda sekolah tulis hari ini
tanggal 28, bu...” Ibu segera mengambil agenda sekolahku. “Dhini... Dhini!
Hari ini hari Sabtu, 25 Juli 2007! Kamu salah lihat, Dhini!” Aku merebut agenda
sekolah dari tangan ibu. “Oh, iya...”, ujarku sambil senyum-senyum. “Ya
sudah, Dhin. Teman-teman kamu sudah menunggu, tuh! Nikmati pesta ulang
tahunmu!” “Terima kasih, Bu! Terima kasih, Yah!”, ujarku. Aku segera berlari
ke halaman rumahku, dan merayakan pestaku dengan gembira.

3. Posisikan dirimu adalah seorang pemain drama yang sedang mementaskan
seorang guru yang sedang menasihati seorang siswa yang sangat bandel.
Buatlah dialog naskah dramanya berdasarkan tokoh-tokoh yang telah kamu
tentukan.
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4. Pahamilah cerita pengalaman berikut ini, kemudian buatlah menjadi sebuah
naskah drama!

Terkecoh Sekardus Uang di Metromini

Kejadian ini berawal dari niat baik untuk menyampaikan oleh-oleh.
Seorang Ibu Haji, tetangga saya, yang baru saja pulang dari kampung
halamannya di Sumatra Utara, mendapat titipan oleh-oleh. ‘’Jangan lupa nanti
buah tangan itu dibagikan kepada keluarga dan sanak saudara di Jakarta,’’
kata sang penitip.

Kalau diperhatikan, isi kardus-kardus itu sebenarnya tak begitu berharga,
hanya berupa makanan khas kampung dan setumpuk ikan asin. Tapi, apa
mau dikata, semua itu merupakan amanat yang harus disampaikannya.

Demi sebuah amanat, dengan angkutan umum metromini ia bawa oleh-
oleh tersebut. Ia berangkat dari Cengkareng dengan tujuan Lebak Bulus.
Metromini dengan nomor rute 85 itu memang terkenal jalur terjauhnya.

Di tengah perjalanan tak terasa matanya begitu lengket. Suasana juga
lumayan panas saat itu. Ia pun menyandarkan kakinya pada kardus-kardus
di bawah. Angin menabrak mukanya dengan sepoi. Ia pun terlelap.

Namun, tiba-tiba ...,
“Pondok Indah...! Pondok Indah...!” teriak kernet bus.
Dengan refleks ia langsung bangun dan meminta sang kernet

menghentikan mobil berwarna orange itu.
Sesudah turun dan beberapa menit melangkah, ia baru ingat, kardus oleh-

oleh itu tertinggal di dalam metromini! Kaget bukan kepalang Bu Haji. Isinya
memang tak seberapa, tapi amanat. Sementara metromini itu sudah lenyap
dari pandangannya. Tanpa banyak pikir lagi, sebuah taksi dihentikannya.

“Pak Sopir, tolong kejar metromini itu. Barang saya ketinggalan di dalam!”
“Barangnya apaan, Bu?!”
“Uang jutaan rupiah di dalam kardus!” jawab si Ibu Haji tanpa pikir

panjang.
Sang sopir pun menginjak pedal gas demi sebuah pelayanan. Beberapa

puluh meter menjelang Terminal Lebak Bulus, sang sopir menghentikan
kendaraannya.

“Ibu silakan kejar sendiri, taksi nggak bisa masuk ke dalam, mungkin
metromininya sudah di dalam terminal!”

Si Ibu Haji, tanpa rasa curiga, membayar taksi, lantas berjalan menuju
kawasan terminal. Dengan susah payah ia cari kardus oleh-oleh itu, karena
jumlah metromini tak cuma satu. Kebetulan ia mengenali wajah si kernet.
Metromini itu sedang ngetem, menunggu penumpang.

Ditanyakanlah kardus-kardus tersebut pada sang kernet yang dikenalinya
itu.
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“Oh, kardus-kardus itu sudah dibawa seorang sopir taksi yang katanya
disuruh Ibu!” jawab sang kernet.

Bertambah heran ia dengan jawaban sang kernet. Tapi, setelah dipikir-
pikir, barangkali sopir taksi itu sengaja menurunkannya jauh sebelum termi-
nal demi mengambil oleh-oleh itu. Rupanya sang sopir taksi telah tergiur oleh
bualan tadi.

Ada rasa bersalah juga telah membohongi sopir taksi itu. Rupanya sang
sopir taksi tergiur oleh uang jutaan rupiah di dalam kardus yang ternyata
hanya ikan asin.

Cerita Ihsan Ibrahim dalam  Republika Minggu, 30 Maret 2008

5. Perankan tokoh dalam pementasan naskah drama berikut dengan
memerhatikan gerak, mimik, intonasi, dan penjiwaan. Kemudian tentukan
perwatakan para pelakunya!

Perempuan tua : “Ayahmu tidak kelihatan sehari-hari ini, Satilawati.”
Satilawati : “Ayah berkurung saja sehari-harian di kamarnya.

Mengarang, apa lagi. Katanya mengumpulkan bahan-
bahan untuk bukunya tentang pahlawan-pahlawan
Aceh.”

Perempuan Tua : “Banyakkah ia mendapat duit dengan karangan itu.”
Satilawati : “(menunjuk ke belakang). Rumah ini buktinya.”
Perempuan Tua : “Memang ia seorang yang rajin.”
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Adat : aturan  yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala.
(17, 100, 101, 193)

Adegan : bagian babak dalam sandiwara film.    (52, 138, 174, 198, 199)
Akting : bermain dalam drama.  (77, 202)
Alur : rangkaian peristiwa  untuk menggerakkan jalan cerita.  (78, 83,

101, 156)
Amanat : pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca atau

pendengar.   (19, 83)
Analitik : penguraian karya sastra secara terinci atas unsur-unsurnya.  (52,

73, 157, 174)
Anatomi : ilmu tentang hubungan bagian-bagian tubuh manusia, binatang,

atau tumbuh-tumbuhan.  (125)
Antagonis : tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh

utama.   (52, 73,157, 158)
Artikel : karya tulis lengkap, misalnya laporan berita atau esai dalam

majalah, surat kabar, dan sebagainya.  (10, 11)
Artikulasi : proses suatu bunyi dihasilkan oleh alat ucap.  (33, 61, 93)
Babak : bagian besar dalam suatu drama atau lakon (terdiri atas beberapa

adegan).  (174)
Biografi : riwayat hidup (seseorang) yang ditulis oleh orang lain.  (16, 23,

122)
Bupati : (jabatan, sebutan) kepala daerah kabupaten (daerah tingkat II).

(56, 57, 58)
Catatan kaki : keterangan yang dicantumkan pada margin bawah pada halaman

buku.   (97, 98, 99)
Cerpen : kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang memberikan kesan

tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu tokoh.
(155, 156, 193)

Dasawarsa : sepuluh tahun.  (22)
Dialog : percakapan dalam sandiwara, cerita, dan sebagainya.  ( 7, 198, 200)
Diskusi : pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu

masalah.   (78, 85, 113)
Drama : pertunjukan sandiwara.   (137, 138)

Enjabement : larik larik  sajak yang  bersambung dengan larik berikutnya.  (198)
Epilog : percakapan di bagian penutup pada karya sastra,   (137, 200)
Fakta : sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi.   (96, 114, 130)
Filateli : koleksi dan penyelidikan tentang prangko dan meterai.   (65, 66)
Filatelis : orang yang gemar membuat koleksi dan menyelidiki prangko.

(65, 66, 67)
Gesture : gerakan tangan, mimik muka, dan anggota badan lain dalam

membacakan puisi atau mementaskan drama.   (34, 138)
Habitat : tempat tinggal khas bagi seseorang atau kelompok manusia.   (95,

172)
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